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ABSTRAK

PERANCANGAN MUSLIM ART CENTER DI JAWA TIMUR

Seni adalah suatu bentuk ungkapan isi hati manusia yang diwujudkan dalam bentuk

karya baik yang dihasilkan manusia maupun instrumen. Seni dalam Islam adalah

penggerak nalar yang bisa menjangkau lebih jauh apa yang berada di balik materi.Setiap

manusia berhak menggeluarkan kreativitas mereka seperti seni dalam membaca Al-

Qur’an, seni kaligrafi, qosidah, banjari. Seni Islam adalah ekspresi tentang keindahan

wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup dan manusia yang mengantar

menuju pertemuan sempurna antara kebenaran dan keindahan.

Di Jawa Timur pada tahun 2016 jumlah pemeluk agama Islam mencapai 40.72 juta

jiwa. kota dengan penduduk Islam terbesar di Jawa Timur yakni Surabaya 2.499.116juta

jiwa. Kesenian islam di Surabaya mengalami perkembangan yang sangat pesat salah

satunya kesenian islam yang bercorak timur tengah yang disebut seni islam Budaya

kesenian islam yang berada di surabaya yang senantiasa dilestarikan diharapkan mampu

menjadi opsi destinasi wisata tambahan bagi wisatawan selain keindahan alam serta

tradisi budaya lainnya yang ada di Surabaya. Untuk mendukung itu semua, maka

diperlukan sebuah perancangan Muslim Art Centre dengan pendekatan ikonik yang

memiliki ciri khas atau penanda.Maka Ikonic dapat diartikan bangunan yang mempunyai

Tanda, atau Objek yang menjadi penanda (baik tempat maupun waktu). Dengan begitu

maka Arsitektur Ikonik adalah karya arsitektur atau bangunan yang dapat dijadikan

penanda di tempat lingkungan sekitar bahwa disitulah pusat seni muslim  serta memiliki

sarana dan prasarana yang memadai untuk mengembangkan jiwa seni keislaman di kota

Surabaya  guna menjadikannya sebagai tempat sosialisasi publik, pertunjukan berdakwah

atau pementasan kesenian yang berbasis keislaman.

Kata Kunci: Seni, Jawa Timur, Arsitektur Ikonik
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ABSTRACT

MUSLIM ART CENTER DESIGN IN EAST JAVA

Art is a form of expression of the contents of the human heart that is manifested in the
form of works both produced by humans and instruments. Art in Islam is an activator of the
reason that can reach beyond what lies behind the material. Every human being has the right
to unleash their creativity like art in reading the Qur'an, the art of calligraphy, qosidah,
banjari. Islamic art is an expression of the beauty of being from the side of the Islamic view
of nature, life and humans that leads to the perfect meeting of truth and beauty.

In East Java, in 2016 the number of Muslims reached 40.72 million. the city with the
largest Muslim population in East Java, Surabaya, 2,499,116 million. Islamic art in Surabaya
is experiencing very rapid development, one of which is the middle east style of Islamic art
called Islamic culture. Islamic art in Surabaya that is always preserved is expected to be an
additional tourist destination for tourists besides natural beauty and other cultural traditions in
Indonesia. Surabaya. To support all of that, it is necessary to design a Muslim Art Center
with an iconic approach that has a characteristic or marker. Then Ikonic can be interpreted as
a building that has a sign, or an object that is a marker (both place and time). That way,
Iconic Architecture is a work of architecture or building that can be used as a marker in the
surrounding environment that is where the Muslim art center and has adequate facilities and
infrastructure to develop the spirit of Islamic art in the city of Surabaya in order to make it a
place for public outreach, preaching or performing arts. based on Islam.

Keywords: Art, East Java, Iconic Architecture
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seni adalah suatu bentuk ungkapan isi hati manusia yang diwujudkan

dalam bentuk karya baik yang dihasilkan manusia maupun instrumen. Seni

hadir dalam kehidupan manusia, bukan hanya sebagai sarana untuk

memenuhi kebutuhan akan estetika semata, tetapi lebih dari itu dapat

mengakomodasi berbagai kebutuhan lain yang terkait dengan masalah

psikologis, sosial, dan budaya. seni memiliki teori, konsep, metode, dan

teknik yang dapat diterapkan untuk memberi alternatif penanganan atau

pemecahan masalah (Rohidi, 2000).

Seni dalam Islam adalah penggerak nalar yang bisa menjangkau lebih jauh

apa yang berada di balik materi (Hamid, 1988).Setiap manusia berhak

menggeluarkan kreativitas mereka seperti seni dalam membaca Al-Qur’an,

seni kaligrafi, qosidah, banjari.Seni Islam adalah ekspresi tentang keindahan

wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup dan manusia yang

mengantar menuju pertemuan sempurna antara kebenaran dan keindahan.

Di Jawa Timur berdasarkan data BPS Jawa Timur, pada tahun 2016

jumlah pemeluk agama Islam mencapai 40.72 juta jiwa. kota dengan

penduduk Islam terbesar di Jawa Timur yakni Surabaya 2.499.116juta

jiwadan Menurut Ayu sutarto (2005),di kota Surabaya berbagai kesenian

tradisional hingga kesenian bercorak islam juga berkembang diwilayah ini

seperti terbangan, hadrah, qiroah, kaligrafi. Keterbukaan, egalitarian, dan

solidaritas tinggi juga mampu mendorong berbagai kesenian macam apapun

bisa berkembang di kota Surabaya sebagai wadah kesenian. Kota Surabaya

dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung karena kearifan

lokal kesenian Surabaya itu sendiri.Oleh karena itu keberlangsungan serta

keberadaanya perlu dipertahankan dan terus dikembangkan.
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Kesenian islam di Surabaya mengalami perkembangan yang sangat pesat

salah satunya kesenian islam yang bercorak timur tengah yang disebut seni

islam (kastara, 2018), Budaya kesenian islam yang berada di surabaya yang

senantiasa dilestarikan diharapkan mampu menjadi opsi destinasi wisata

tambahan bagi wisatawan selain keindahan alam serta tradisi budaya lainnya

yang ada di Surabaya. Untuk mendukung itu semua, maka diperlukan sebuah

perancangan Muslim Art Centre dengan pendekatan ikonik yang memiliki ciri

khas atau penanda.Maka Ikonic dapat diartikan bangunan yang mempunyai

Tanda, atau Objek yang menjadi penanda (baik tempat maupun waktu).

Dengan begitu maka Arsitektur Ikonik adalah karya arsitektur atau bangunan

yang dapat dijadikan penanda di tempat lingkungan sekitar bahwa disitulah

pusat seni muslim  serta memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk

mengembangkan jiwa seni keislaman di kota Surabaya  guna menjadikannya

sebagai tempat sosialisasi publik, pertunjukan berdakwah atau pementasan

kesenian yang berbasis keislaman.

Muslim Art Center dapat menjadi wadah dalam menampung aspirasi,

edukasi dan kegiatan berkesenian bagi seniman dan para pecinta seni muslim

di Surabaya. Selain fungsi tersebut, Muslim Art Center ini diharapkan dapat

menjadi simbol kesenian dikota Surabaya yang mampu mengembangkan

Kota Surabaya, dan menjadikannya sebagai daya tarik wisatawan yang datang

ke Surabaya, sehingga mampu meningkatkan pendapatan daerah dan mampu

memajukan perkembangan seni islam yang ada di kota Surabaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik sebuah identifikasi masalah

yaitu: Bagaimana mewujudkan sebuah perancangan Muslim Art Center di

jawa timur menggunakan pendekatan arsitektur ikonik?
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1.3 Batasan Perancangan

Batasan prancangan Muslim Art Center meliputi:

1. Perancangan diperuntukkan untuk pengembangan seni islam.

2. Lokasi perancangan berada di jalan Tunjungan, No.100, Genteng,

Surabaya.

3. Luas site 1.1 hektar.

4. Cakupan desain pada perancangan berupa seluruh site, eksterior, dan

Interior Muslim Art Center.

5. Pendekatan konsep yang digunakan yaitu Arsirektur ikonik.

1.4 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan tugas akhir dengan judul Muslim Art Center diJawa

Timur yaitu: dengan caramewujudkan sebuah pusat atau tempat seni yang

bernuansa islami.
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BAB II

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 TINJAUAN OBJEK

Pada tinjauan objek ini akanberisi mengenai: a. Tinjauan Muslim Art

Center, b. Penjabaran terkait pengertian dan karakter objek dan diikuti dengan

pembahasan standart sarana prasarana objek, c. Fasilitas objek rancangan.

2.1.1 Pengertian Muslim Art Center (pusat seni islam)

a. Pengertian Seni

Pusat (center) adalah pangkal atau yang menjadi tempat berbagai

urusan, hal dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia).Sehingga

dapat disimpulkan bahwa center atau pusat adalah pusat yang berfungsi

untuk mewadahi segala kegiatan yang berhubungan dengan seni.

b. Pengertian Seni

Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi

kehalusannya, keindahannya, dan sebagainnya.Seni juga dapat diartikan

karya yang diciptakan dengan keahlian yang luar biasa, seperti lukisan,

ukiran dan tari. Seni ciptaan yang menimbulkan rasa indah bagi orang

yang melihat, mendengar, atau merasakannya (Poerdaminto,2003). Siapa

pun yang mempertemukan secara indah wujud ini dengan Tuhan, maka

upayanya itu adalah seni Islami.Yang tidak mempertemukannya bukanlah

seni Islami.“Art for Art” tidak dikenal oleh kamus ajaran Islam karena

bagi seorang Muslim, seluruh gerak dan diamnya harus diarahkan kepada-

Nya, “Shalatku, ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk Allah

swt.” (QS. al-An’âm [6]: 162).

c. Pengertian Muslim

Muslim adalah orang yang memluk agama islam dan tidak harus

berbicara tentang Islam atau hanya membuat karya seni dalam bentuk
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kaligrafi ayat-ayat al-Qur’an. Lalu, yang pasti seni Islami bukan sekadar

nasihat langsung atau anjuran mengikuti kebajikan.Ia adalah ekspresi

keindahan tentang alam, kehidupan dan manusia yang sejalan dengan

nilai-nilai Islam. Seni Islam adalah yang mempertemukan keindahan

dengan hak/kebenaran. Karya indah yang menggambarkan sukses

perjuangan Nabi Muhammad saw., tetapi dilukiskan sebagai buah

kegeniusan beliau terlepas dari bantuan Allah, karya itu bila dilukiskan

demikian tidak dapat dinilai sebagai seni Islami. Sebaliknya,

mengekspresikan keindahan yang ditemukan pada ternak ketika kembali

ke kandang dan ketika melepaskannya ke tempat penggembalaan,

sebagaimana diungkapkan oleh QS.an-Nahl [16]: 6, dapat merupakan seni

Islami selama mengundang keagungan Allah. Boleh jadi ada yang

menduga bahwa Islam tidak merestui seni, pandangan itu keliru. Memang

Islam tidak menyetujui seni yang terlepas dari nilai-nilai Islami atau yang

melukiskan kelemahan manusia dengan tujuan mengundang tepuk tangan

dan membangkitkan selera rendah (Shihab, 2014).

Kesimpulan dari penjabaran di atas adalah Pusat Seni Muslim

(Muslim Art Center) merupakan tempat berkumpulnnya pegiat seni islam

dengan kegiatan-kegiatan seni bernuansa islam yang berpusat di Jawa

Timur terletak  di Kota Surabaya.

2.1.2 Karakteristik Muslim Art Center

Karakteristik yang akan dicapai dalam perancangan pusat seni muslim

(Muslim Art center) diantaranya (Tandjaja, 1995) :

a. Kreatif

pusat seni sebagai wadah untuk melestarikan dan mengembangkan seni

dengan menciptakan karya seni dengan menciptakan karya seni baru

tanpa meninggalkan karakter keislaman.
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b. Edukatif

Pusat seni sebagai wadah pembinaan dan pembentukan sikap yang

mengarah kepada sikap mental mencintai budaya nasional, dalam

konteks ini adalah Kesenian yang ada di Jawa Timur.

c. Informatif

Pusat seni muslim (Muslim Art Center)sebagai wadah informasi

keseniandan berdakwah, dalam rangka menunjang kepariwisataan.

d. Komunikatif

Pusat seni muslim (Muslim Art Center) sebagai wadah komunikasi

antara para seniman serta antar seniman dan masyarakat khusunya yang

beragama islam.

e. Representatif

Pusat seni sebagai wadah kesenian yang sekaligus sebagai objek yang

dapat mencerminkan budaya Jawa Timur melalui tampilan arsitektur

bangunannya.

2.1.3 Standart Perancangan

Dalam merancang sebuah Muslim Art center, terdapat beberapa standar

yang harus diperhatikan, diantaranya yaitu:

a. Ruang seni lukis dan pembelajaran seni lukis

Perancangan pada galeri lukis biasanya adalah bagaimana

menentukan aktivitas dan alur kegiatan, bagaimana merencanakan

kebutuhan ruang yang mewadahi aktivitas tersebut serta menyusun

hubungan fungsional antar aktivitas, bagaimana menetapkan standar

dan syarat-syarat pokok perancangan ruang interior galeri seni agar

memenuhi kriteria standar ruang pamer galeri seni dan bagaimana

merancang interior galeri seni lukis dengan menerapkan konsep

kolaborasi.
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b. Ruang seni musik

Gambar pintu studio diselesaikan dengan sebuah pintu tebal yang

seringkali dijadikan sebagai almari penyimpanan kaset /CD dan

peralatan lain. Gambar  pintu ganda dengan arah buka yang sejajar.

Pemakaian pintu ganda lebih ideal dari pada pintu tunggal yang tebal .

sebaiknya ruang antara ini dibuat dengan luas yang cukup bagi orang

untuk tinggal sementara didalamnya, sebelum akhirnya membuka pintu

berikutnya.

c. Ruang seni baca Al-Quran

Sebuah ruangan dikatakan memiliki proporsi yang bersemangat apabila

jarak/ukuran ruang dengan manusia dapat sesuai dengan kebutuhan.

Dalam teori anatropi manusia, Panero (1979) menjelaskan bahwa jarak

minimal untuk sebuah bangku ruang pembelajaran adalah 1.00 m.

2.1.4 Program Kegiatan, Aktivitas dan Fasilitas

a. Ruang Oprasional

Tabel 2. 1 Tabel fungsi dan besaran Ruang
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b. Fasilitas utama

c. Fasilitas penunjang

d. servis

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

2.2 Teori Penekatan Arsitektur Ikonik

2.2.1 Pengertian Pendekatan Arsitektur Ikonik(Broadbent,1990)

a. Pengertian Arsitektur

Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan.

Dalam artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan

membangun keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro

yaitu perencanaan kota, perancangan perkotaan, arsitektur lansekap,

hingga ke level mikro yaitu desain bangunan, desain perabot dan desain
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produk. Arsitektur juga merujuk kepada hasil-hasil proses perancangan

tersebut.

b. Pengertian Ikonik

Dalam sebuah arsitektur diperlukan sebuah identitas, dimana

identitas tersebut menjadi pengenal pada sebuah bangunan. Arsitektur

Ikonik, pencarian identitas melalui metode ikonik tidak terlalu

memperhatikan kedekatan analogi, metode ini jadi lebih fleksibel

pemakaiannya terhadap lagam dan fungsi bangunan yang akan

dirancang. Hal ini berbeda dengan metode-metode lain yang biasanya

terikat erat dengan lagam yang sedang berkembang pada masa

perkembangnnya. Metode ikonikme misalnya, terikat erat dengan

lagam klasik yang kemudian di re-invent pada era post-modern, akan

susah menerima pemikiran-pemikiran modern dan International Style

yang dengan keras menolak cultural background.

Arsitektur Ikonik adalah Desain yang menggunakan bentuk-bentuk

yang secara historis yang telah dicoba dan diterima oleh masyarakat

tradisional.Jenis dan konstruksi bangunan merupakan repetisi dan

modifikasi dari bangunan-bangunan yang mengandung unsur-unsur

symbol, tradisi, dan mitos kebudayaan tertentu. Penyebab lain

perulangan bentuk terjadi adalah budaya yang ada dalam masyarakat

tersebut.

2.2.2 Elemen Arsitektur Ikonik

a. Bentuk yang Menciptakan Siluet Unik

b. Simbolisasi dan Metafor
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Gambar 2. 1 Simbolislam Hasan al bana

(Sumber: Hasan al bana 1949)

Hasan Al Banna merumuskan 10 karakteristik muslim yang

dibentuk didalam madrasah tarbawi. Karakteristik ini yang menjadi ciri

khas dalam diri seseorang muslim, yang dapat menjadi furqon (pembeda)

yang merupakan sifat-sifat khususnya (muwashofat). Menurut beliau,

karakter ini merupakan pilar pertama terbentuknya masyarakat islam

maupun tertegaknya sistem islam dimuka bumi.

Metafor merupakan salah satu elemen yang dapat membuat sebuah

karya arsitektur menjadi ikonik. Sebuah bangunan yang mewakili atau

menyimbolkan sesuatu akan mempengaruhi emosional banyak orang, yang

dapat membuat orang-orang tersebut mengingat makna dari arsitektur

tersebut.

1. Tingkat Kreativitas yang Tinggi

Desain, konsep, dan teknik pembangunan yang kreatif dapat membawa

sebuah karya arsitektur ke tingkat yang lebih tinggi dari karya lainnya.

2. Kontras dan Menantang Konteks

Desain yang kontras dan berbeda menunjukkan sisi individualitas dari

sebuah karya arsitektur.Keberanian untuk menantang konteks arsitektur

yang ada dapat membuat karya dikenali.

3. Karakteristik dan Pemilihan Material

Pada umumnya, arsitek berpengaruh di dunia mengekspos tiap

karakteristik dan memilih penggunaan material yang mereka gunakan pada

karya arsitektur mereka

4. Aplikasi perwujudan bentuk
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Kaitan fungsi dengan bentuk Keberadaan fungsi menimbulkan

bentuk.Pengertian fungsionil merupakan suatu hal yang menonjol dalam

kaitan fungsi tertentu. Dengan kata lain, fungsi merupakan pertimbangan

utama bagi suatu perancangan bentuk. Suatu fungsi dapat mempunyai

bermacam-macam bentuk, tergantung dari keadaan lingkungannya, inilah

yang disebut gaya.

5. Kaitan bentuk dengan symbol

Suatu bangunan diekspresikan secara simbolik jika bangunan itu

menunjukkan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan bentuk fisik yang

semula.Bangunan tersebut cenderung untuk mewujudkan sebuah prinsip

pengakuan umum.

Pendekatan ikonik adalah sebuah usaha untuk memunculkan

kemampuan bangunan arsitektur menjadi sebuah penanda (sign).Ikon yang

dihasilkan dapat memunculkan identitas bagi bangunan yang

bersangkutan.Dalam skala yang lebih besar, keberhasilan sebuah bangunan

ikonik dapat menjelma menjadi landmark sebuah kawasan, memberikan

identitas tidak hanya kepada dirinya sendiri, tetapi juga pada kawasan

disekitarnya.

2.2.3 Ciri-Ciri Bangunan Ikonik Atau Arsitektur Ikonik:

1. letak atau lokasi yang strategis –sehingga mudah dilihat/ dikenali

oleh lingkungan sekitar,

2. pemilihanbentuk yang cenderung ‘menarik’ sehingga mudah

dijadikan ‘tanda’ atau ‘ikon’ dari lingkungan sekitar,serta
3. memiliki unsur kekuatan atau kekokohan bangunan yang tinggi sehingga

berumur panjang

2.3 Tinjauan Lokasi dan Site Terpilih

Lokasi tapak terpilih terletak di  Jl. Tunjungan, No. 100, Genteng,

Surabaya. Berikut ini merupakan pembahasan lebih lanjut mengenai

gambaran umum kondisi tapak terpilih :
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2.3.1 Gambaran Umum Jl. Tunjungan, No.100, Genteng, Surabaya

Gambaran Umum Lokasi Proyek Perancangan Pusat Seni Muslim (Muslim

Art Center) yang berada di Jl. Tunjungan, No. 100, Genteng, Surabaya

dengan luas site sekitar 11.000 m2.

Keterangan view site:

a. Utara site : Holet Majapahit

b. Selatan site        : Swiss Belinn Tunjungan

c. Barat site           : Tunjungan Plaza Surabaya

d. Timur site          : Hotel Inna Simpang

Gambar 2. 2 Lokasi tapak terpilih

(Sumber :Penulis, 2019)

Keterangan:

1. Utara site           : Holet Majapahit

2. Selatan site        : Swiss Belinn Tunjungan

3. Barat site           : Tunjungan Plaza Surabaya

4. Timur site          : Hotel Inna Simpang

2.3.2 Aksesbilitas

Lokasi site mudah dicapai dari seluruh wilayah Surabaya karena site

terletak di pusat kota serta tidak jauh dari fasilitas-fasilitas penunjang
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seperti Tunjungan Plaza, Monumen Pers Perjuangan Surabaya, pakuwon

center, hotel Majapahit dsb.

2.3.3 Kondisi fisik jalan Sekitar Site

Kondisi fisik jalan sekitar site dengan dimensi 9meter dijalur utama dan di

jalur ke dua memiliki lebar 4 meter  serta memiliki drainase sekitar 1-1,5

meter.

Gambar 2. 3 kondisi site dan dimensi tapak

(Sumber :Penulis 2019)
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BAB III

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pengertian Pendekatan Arsitektur Ikonik (Broadbent, 1990)

a. Pengertian Arsitektur

Arsitektur adalah seni dan ilmu dalam merancang bangunan.

Dalam artian yang lebih luas, arsitektur mencakup merancang dan

membangun keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari level makro yaitu

perencanaan kota, perancangan perkotaan, arsitektur lansekap, hingga ke

level mikro yaitu desain bangunan, desain perabot dan desain produk.

Arsitektur juga merujuk kepada hasil-hasil proses perancangan tersebut.

b. Pengertian Ikonik

Dalam sebuah arsitektur diperlukan sebuah identitas, dimana

identitas tersebut menjadi pengenal pada sebuah bangunan. Arsitektur

Ikonik, pencarian identitas melalui metode ikonik tidak terlalu

memperhatikan kedekatan analogi, metode ini jadi lebih fleksibel

pemakaiannya terhadap lagam dan fungsi bangunan yang akan dirancang.

Hal ini berbeda dengan metode-metode lain yang biasanya terikat erat

dengan lagam yang sedang berkembang pada masa perkembangnnya.

Metode ikonikme misalnya, terikat erat dengan lagam klasik yang

kemudian di re-invent pada era post-modern, akan susah menerima

pemikiran-pemikiran modern dan International Style yang dengan keras

menolak cultural background.

Arsitektur Ikonik adalah Desain yang menggunakan bentuk-bentuk

yang secara historis yang telah dicoba dan diterima oleh masyarakat

tradisional.Jenis dan konstruksi bangunan merupakan repetisi dan

modifikasi dari bangunan-bangunan yang mengandung unsur-unsur

symbol, tradisi, dan mitos kebudayaan tertentu. Penyebab lain perulangan

bentuk terjadi adalah budaya yang ada dalam masyarakat tersebut.

3.1.1 Elemen Arsitektur Ikonik

a. Bentuk yang Menciptakan Siluet Unik
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b. Simbolisasi dan Metafor

Gambar 3. 1 Simbol islam Hasan al bana

(Sumber: Hasan al bana 1949)

Hasan Al Banna merumuskan 10 karakteristik muslim yang dibentuk

didalam madrasah tarbawi. Karakteristik ini yang menjadi ciri khas dalam

diri seseorang muslim, yang dapat menjadi furqon (pembeda) yang

merupakan sifat-sifat khususnya (muwashofat). Menurut beliau, karakter

ini merupakan pilar pertama terbentuknya masyarakat islam maupun

tertegaknya sistem islam dimuka bumi.

Metafor merupakan salah satu elemen yang dapat membuat sebuah

karya arsitektur menjadi ikonik. Sebuah bangunan yang mewakili atau

menyimbolkan sesuatu akan mempengaruhi emosional banyak orang, yang

dapat membuat orang-orang tersebut mengingat makna dari arsitektur

tersebut.

1. Tingkat Kreativitas yang Tinggi

Desain, konsep, dan teknik pembangunan yang kreatif dapat membawa

sebuah karya arsitektur ke tingkat yang lebih tinggi dari karya lainnya.

2. Kontras dan Menantang Konteks

Desain yang kontras dan berbeda menunjukkan sisi individualitas dari

sebuah karya arsitektur.Keberanian untuk menantang konteks arsitektur

yang ada dapat membuat karya dikenali.

3. Karakteristik dan Pemilihan Material

Pada umumnya, arsitek berpengaruh di dunia mengekspos tiap

karakteristik dan memilih penggunaan material yang mereka gunakan

pada karya arsitektur mereka

c. Aplikasi perwujudan bentuk
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Kaitan fungsi dengan bentuk Keberadaan fungsi menimbulkan

bentuk.Pengertian fungsionil merupakan suatu hal yang menonjol

dalam kaitan fungsi tertentu. Dengan kata lain, fungsi merupakan

pertimbangan utama bagi suatu perancangan bentuk. Suatu fungsi dapat

mempunyai bermacam-macam bentuk, tergantung dari keadaan

lingkungannya, inilah yang disebut gaya.

d. Kaitan bentuk dengan symbol

Suatu bangunan diekspresikan secara simbolik jika bangunan itu

menunjukkan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan bentuk fisik yang

semula.Bangunan tersebut cenderung untuk mewujudkan sebuah

prinsip pengakuan umum.

Pendekatan ikonik adalah sebuah usaha untuk memunculkan

kemampuan bangunan arsitektur menjadi sebuah penanda (sign).Ikon

yang dihasilkan dapat memunculkan identitas bagi bangunan yang

bersangkutan.Dalam skala yang lebih besar, keberhasilan sebuah

bangunan ikonik dapat menjelma menjadi landmark sebuah kawasan,

memberikan identitas tidak hanya kepada dirinya sendiri, tetapi juga

pada kawasan disekitarnya.

3.1.2 Ciri-ciri Bangunan Ikonik atau Arsitektur Ikonik:

1. letak atau lokasi yang strategis –sehingga mudah dilihat/ dikenali oleh

lingkungan sekitar,

2. pemilihanbentuk yang cenderung ‘menarik’ sehingga mudah dijadikan

‘tanda’ atau ‘ikon’ dari lingkungan sekitar,serta

3. memiliki unsur kekuatan atau kekokohan bangunan yang tinggi

sehingga berumur panjang.

3.1.4 Pendekatan Nilai-Nilai Arsitektur Islam

1. Surat As-Saff Ayat 4 (kekokohan)

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan

yang tersusun kokoh
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Tafsir jalalyn: Sesungguhnya Allah menyukai) artinya selalu

menolong dan memuliakan (orang-orang yang berperang di jalannya

dalam barisan yang teratur) lafal shaffan merupakan hal atau kata

keterangan keadaan, yakni dalam keadaan berbaris rapi (seakan-akan

mereka seperti bangunan yang tersusun kokoh) yakni sebagian di antara

mereka menempel rapat dengan sebagian yang lain lagi kokoh.

2. Surat Yunus Ayat 101 (manfaat)

Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat

tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi

orang-orang yang tidak beriman

Tafsir jalalyn:(Katakanlah,) kepada orang-orang kafir Mekah

("Perhatikanlah apa) apa-apa (yang ada di langit dan di bumi) yaitu

tanda-tanda yang menunjukkan akan keesaan Allah swt. (Tidaklah

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi

peringatan) lafal an-nudzur adalah bentuk jamak dari kata tunggal

nadzir yang artinya para rasul (bagi orang-orang yang tidak

beriman.")yang hal ini diketahui oleh Allah swt. atau dengan kata lain,

hal-hal tersebut tidak ada manfaatnya bagi mereka.

3. Al-Mausu'ah al Fiqhiyah al Kuwaitiyah, 31/44 (keterbatasan)

Katakanlah kepada orang laki–laki yang beriman, “Hendaklah mereka

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian

itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allâh maha

mengatahui apa yang mereka perbuat.” Katakanlah kepada wanita yang

beriman, “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya,

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka

menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan

perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau

ayah suami mereka, atau putera–putera mereka, atau putera–putera

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan

mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka
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miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat

wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian

kepada Allâh, wahai orang-orang yang beriman supaya kamu

beruntung.

3.2 TAGLINE

Arsitektur Ikonik merupakan pendekatan yang akan digunakan pada

perancangan Muslim Art center. Tujuan dari arsitektur Ikonik sendiri di

gabungkan dengan karakteristik dan prinsip islam oleh Hasan al bana yang

simpulkan menjadi Iconic of islam sebagai  tema besar pada perancangan

muslim art center.

3.3 KONSEP PERANCANGAN MUSLIM ART CENTER

Konsep perancangan terdiri atas perancangan tapak, bangunan, utilitas

dan ruang. Konsep perancangan mencakup fungsi bangunan, fungsi edukasi,

fungsi edukasi penunjang, dan utilitas yang berada dalam satu kawasan.

Perancangan Muslim Art Center di Jawa Timur ini menggunakan

pendekatan Arsitektur ikonik, yang lebih menfokuskan pada ikonik islam

dengan menggunakan 10 karakter islam menurut Hasan Al-Banna. Dapat

dilihat pada gambar 4.1 berikut.

Gambar 3. 2 karakteristik muslim Hassan Al-banna

(Sumber: Sketsa Pribadi, 2019)

Seni islam terdiri dari tiga tahap bagian yang paling utama yaitu

tauhid(ketuhanan) kemudian fitrah (kesucian) dan yang paling trakhir

akidah(kepribadian), dari ketiga bagian ini tauhid  dikaitkan dengan tapak

karena sebelum merancang bangunan kita harus tau karakter tapak dan



19

kondisi sekitar, kemudian fitrah di kaitkan dengan bangunan karena untuk

merancang bangunan harus tau karakter dari tapak dan yang trakhir akidah

dikaitkan dengan ruang karena untuk merancang ruang harus tau karakter dan

fungsi bangunan. Dari penjelasan di atas dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagi

berikut.

Gambar 3. 3 seni islam

(Sumber: Sketsa Pribadi, 2019)

10 karakter dari islam memiliki makna yang kuat serta filosofis untuk

dijadikan konsep merancang Muslim Art Center. Berikut ini adalah konsep

penerapan unsur-unsur karakteristik islam dan seni islam serta outputnya

yang di kaitkan dengan konsep perancangan dapat dilihat pada gambar 4.3

berikut.
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Gambar 3. 4 Penerapan konsep islam

(Sumber: Sketsa pribadi, 2019)

3.3.1 Analisis Tapak

Pada sub bab ini akan membahas berbagai macam analisa yang

berkaitan dengan tapak sebagai dasar dalam merancangan Muslim Art

Center. disini posisi tapak yang akan di pilih berada di Jalan Tunjungan,

genteng surabaya. Berikut gambar 3.5  letak posisi tapak yang akan di

gunakan dalam merancang muslim art center.

Gambar 3. 5 Peruntukan posisi Lahan Tapak

(Sumber: Sketsa pribadi, 2019)

Peraturan daerah dalam peruntukan lahan pada tapak yang

difungsikan sebagai perdagangan dan jasa komersial, Selain itu juga
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terdapat peraturan daerah mengenai KDB (Koefisien Dasar Bangunan),

KDH (Koefisien Dasar Hijau) dan GSB (Garis Sempadan  Bangunan) dan

dibuktikan dengan data pada gambar 3.6.

Gambar 3. 6 Peruntukan Lahan Tapak

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis di atas maka menggunakan area hijau yang

berada di sekeliling tapak yang dapat memberi dingin,estetis dan memberi

fungsi melindungi karna dalam islam kaum muslim harus saling

melindungi.dapat di lihat pada gambar 3.7.

Gambar 3. 7 rencana peletakan KDB,KDH dan GSB

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)
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a. Klimatologi

Klimatologi merupakan kondisi alam yang merupakan karunia allah

dimana manusia secara langsung berhubungan dengan allah melalui pemanfaatan

alam dan sebagai media untuk pengingat kuasa Allah sehingga akhlak menjadi

kokoh.

1. Matahari

Paparan sinar matahari pada site ini untuk sisi barat tidak ada penghalang

akan tetapi pada sisi timur terhalang oleh bangunan yang berada di dekat

site, berikut gambar eksisting dapat dilihat pada gambar 3.8.

Gambar 3. 8 analisis klimatologi

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis gambar 3.8 maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

a) Pemanfaatan Energi

Berdasarkan analisis gambar 4.8 maka dapat diperoleh sinsetis

sebagai berikut:

Memanfaatkan sinar matahari sebagai enegi listrik dengan

memakai panel surya serta dapat mensyukuri karunia allah. Dapat

dilihat pada gambar 3.9.
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Gambar 3. 9 rencana pemanfaatan energi matahari

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

b.) Pemanfaatan Panas matahari

Berdasarkan analisis gambar 3.8 maka dapat diperoleh sinsetis

sebagai berikut:

Memanfaatkan panas matahari guna memberi pengaruh hangat

pada bangunan supaya bangunan tidak lembab, dalam hal ini

sebagai media pemanfaatan potensi alam atas karunia allah

Gambar 3. 10 rencana pemanfaatan panas matahari

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

c.) Pemanfaatan Cahaya matahari

Berdasarkan analisis gambar 3.8 maka dapat diperoleh sinsetis

sebagai berikut:

Memberi bukaan di bagian atap bangunan dan di bagian bangunan

guna memberi space masuk cahaya guna memberi cahaya pada

bagunan dari cahaya marahari yang masuk dalam hal ini
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merupakan pemanfaatan potensi alam dan upaya mesyukuri

karunia allah.

Gambar 3. 11 rencana pemanfaatan cahaya matahari

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

d.) Angin

Pergerakan angin pada site ini bergerak bebas karena di area site

tidak ada tumbuhan ataupun benda lain yang membuat penghalang

angin masuk pada site, berikut gambar eksisting dapat dilihat pada

gambar 3.12.

Gambar 3. 12 eksisting pergerakan angin

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis gambar 3.12 maka dapat diperoleh sinsetis

sebagai berikut:

Menambahkan vegetasi sebagai pemecah angin dan meletakkan

bangunan sedikit ke belakang supaya angin yang di pecahkan oleh

tumbuhan dapat mengenai bangunan sehingga menimbulkan hawa
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sejuk dan  area site menjadi dingin. berikut gambar rencana

pemanfaatan angin  dapat dilihat pada gambar 3.13.

Gambar 3. 13 rencana pemanfaatan angin

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

e.) Hujan

Pada saat musim hujan di area site tidak ada peneduh dan tidak ada

penampung air, dan pada saat hujan bagian tengah site terdapat

genangan karena kondisi tanah agak tidak rata sehingga

menyumbat air mengalir. Dapat dilihat pada gambar 3.14.

Gambar 3. 14 eksisting air hujan

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis gambar 3.14 maka dapat diperoleh sinsetis

sebagai berikut:

Menggunakan air hujan sebagai air bersih dan pengairan taman

dengan cara menampung air hujan dengan talang kemudian di

salurkan ke tandon air dengan pipa air kemudian air di filter
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menjadi 2 bagian yang pertama digunakan untuk pengairan

tanaman dan yang kedua untuk air bersih. berikut gambar rencana

pemanfaatan air dapat dilihat pada gambar 4.15

Gambar 3. 15 rencana pemanfaatan air hujan

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

b. View

view merupakan kondisi sekitar dimana manusia secara langsung berhubungan

dengan alam serta memanfaatkan potensi alam, dalam hal ini dapat meningkatkan

iman seseorang dalam mesyukuri anugrah allah.

Analisis view terbagi menjadi 2 yaitu analisis view ke tapak dan analisis view

dari tapak.

1. Analisi view ke tapak

Eksisiting view ke tapak hanyak ada rerumputan dan tanah yang luas tanpa

ada bangunan dan pepohonan

Gambar 3. 16 eksisting view ke tapak
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(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

2. Analisi view dari tapak

Eksisiting view dari tapak terdapat ilalang dan rerumputan serta menghadap

jalan utama dan jalan alternatif.

Gambar 3. 17 eksisting view dari tapak

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis gambar3.16 dan 3.17  maka dapat diperoleh sinsetis

sebagai berikut:

a) Dengan cara memberi taman aktif

dimana taman itu banyak kegiatan yang di lakukan di luar ruang termasuk

kegiatan edukasi sebagai media mempereerat hablumminannaas

b) penanaman vegetasi

penanaman vegetasi tersebut dapat menimbulkan rasa sejuk, dingin dan

hijau

sehingga menjadi media rasa syukur dari manfaat vegetasi yang dirasakan

saat melihat dan berada di sekelilingnya.

Gambar 3. 18 rencana view

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)
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c. Vegetasi

Vegetasi merupakan keesaan allah dari alam yang patut di syukuri
dan di jaga dimana hubungan manusia dengan alam bagaimana cara
memanfaatkan alam dengan baik dan juga sebagai media ketentraman jiwa
dan pengokohan hati.

Pada eksisting site ini  tidak ada vegetasi sebagai penghijauan, yang
ada di sekitar site hanya rerumputan dan ilalang, di analisis vegetasi ini
kita dapat mempelajari bagaimana cara merawat dan menjaga alam supaya
dapat menimbulkan rasa syukur. Dapat dilihat pada gambar 3.19

Gambar 3. 19 eksisting vegetasi

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis tersebut maka diperoleh sinsetis sebagai berikut:

bahwa di sekitar site akan di berikan penambahan vegetasi dan

meletakkannya sesuai kebutuhan dan manfaat dari vegetasi tersebut seperti

penambahan vegetasi peneduh dan estetika

1. Bahwa vegetasi sebagai estetika (unik)

estetika disini adalah jenis pohon yang unik dan memiliki kesan ikon

seperti palm dan cemara.

2. Vegetasi sebagai peneduh dan pelindung

Karna umat islam adalah umat yang saling melindungi satu sama lain,

disini vegetasi sebagai pelindung serta sebagai penghalang atau
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penyaring cahaya matahari langsung masuk ke ruangan atau ke

bangunan adalah Bisbul dan Meranti Merah.

AREA RTH (ruang terbuka hijau)

area RTH

area bangunan

area parkir

di sekitar site akan di berikan penambahan

vegetasi dan meletakkannya sesuai kebutuhan dan

manfaatdari vegetasitersebutseperti:

a. Bahwa vegetasisebagaiestetika(unik)

estetika disini adalah jenis pohon yang unik

dan memiliki kesan ikon seperti palm, cemara dan

perdu.

b. Vegetasisebagaipeneduhdan pelindung

Karna umat islam adalah umat yang saling

melindungi satu sama lain, Disini vegetasi sebagai

pelindungserta sebagaipenghalangatau penyaring

cahaya matahari langsung masuk ke ruangan atau

ke bangunanadalahBisbuldan MerantiMerah.

dan manfaatdari penanamanpohon tersebut

supaya dapat bermanfaatbagi yang merawat serta

sebagaimedia rasasyukur.

PENEDUH
DAN

PELINDUNG

ESTETIKA

PENEDUH
DAN

PELINDUNG

ESTETIKA

perdu
ESTETIKA

Penataan vegetasiyang teratur dan sesuai kebutuhan
serta manfaat dari masing-masing vegetasi.dalam hal
ini merupakan penerapan dari munazhzahamun
fi’syu’unihi yaitu teraturdalam segalahal.

AREA RTH (ruang terbuka hijau)

area RTH

area bangunan

area parkir

di sekitar site akan di berikan penambahan

vegetasi dan meletakkannya sesuai kebutuhan dan

manfaatdari vegetasitersebutseperti:

a. Bahwa vegetasisebagaiestetika(unik)

estetika disini adalah jenis pohon yang unik

dan memiliki kesan ikon seperti palm, cemara dan

perdu.

b. Vegetasisebagaipeneduhdan pelindung

Karna umat islam adalah umat yang saling

melindungi satu sama lain, Disini vegetasi sebagai

pelindungserta sebagaipenghalangatau penyaring

cahaya matahari langsung masuk ke ruangan atau

ke bangunanadalahBisbuldan MerantiMerah.

dan manfaatdari penanamanpohon tersebut

supaya dapat bermanfaatbagi yang merawat serta

sebagaimedia rasasyukur.

PENEDUH
DAN

PELINDUNG

ESTETIKA

PENEDUH
DAN

PELINDUNG

ESTETIKA

perdu
ESTETIKA

Penataan vegetasiyang teratur dan sesuai kebutuhan
serta manfaat dari masing-masing vegetasi.dalam hal
ini merupakan penerapan dari munazhzahamun
fi’syu’unihi yaitu teraturdalam segalahal.

Gambar 3. 20 rencana  vegetasi

(Sumber: Analisis pribadi, 2019)

d. Kebisingan

Sumber kebisingan paling tinggi adalah dari sisi barat site (Jl.

Tunjungan) yang merupakan jalan raya arteri primer, sedangkan untuk sisi

timur site (Jl. Simpang Dukuh) tingkat kebisingannya sedang. Disini di

kaitkan dengan Hablum minannaas yaitu hubungan manusia dengan

manusia dimana harus saling menghargai satu sama lain dan saling

memberi manfaat sehingga kita dapat mengokohkan suatu keimanan.

Gambar 3. 21 Kebisingan Site

(Sumber: Penulis, 2019)
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Berdasarkan analisis gambar 3.21 maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

1. Memberikan tembok ukuran 1 meter sebegai penghalang kebisingan

Gambar 3. 22 Memberikan tembok ukuran 1 meter sebegai

penghalang kebisingan

(Sumber: Penulis, 2019)

2. Memberikan vegetasi sebagai penyaring kebisingan

Gambar 3. 23 Menanami vegetasi sebagai penyaring kebisingan

(Sumber: Penulis, 2019)
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3. Penataan zonasi pada site

Gambar 3. 24 rencana peletakan zonasi site

(Sumber: Sketsa Pribadi 2019)

Berdasarkan analisis tersebut maka diperoleh sinsetis sebagai berikut:

Dari ketiga alternatif akan di aplikasikan semua dari zlternatif satu sampai

alternatif tiga karna itu sangat beroengaruh pada bangunan dan tapak.

e. Pencapaian

Pencapaian ke dalam tapak bisa melalui jalan arteri primer

(Jl.Tunjungan) dan arteri sekunder (Jl.Simpang Dukuh), dapat dilihat pada

gambar 4.15.  Jalan Tunjungan sangat mudah dikenali dan dicapai oleh

masyarakat, karena terletak di pusat kota dan termasuk jalan arteri

sekunder, dalam pencapaian ini merupakan kondisi sekitar site yang mana

hubungan manusia dengan manusia untuk bisa teratur dalam segala hal

agar bisa memecahkan masalah di sekitar site.



32

Gambar 3. 25 Pencapaian ke Tapak

(Sumber: Penulis, 2019)

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

Maka area pintu masuk berada pada sisi Barat site yang terletak di

dekat jalan utama untuk memudahkan akses masuk dan area pintu keluar

berada pada sisi timur supaya tidak ada penumpukkan kendaraan saat

parkir baik dari arah keluar ataupun dari arah masuk. Dalam hal ini sangat

di butuhkan keteraturan dalam merencanakan arah pencapaian agar dapat

memecahkan masalah yang sering terjadi dalam kemacetan. Dapat dilihat

pada gambar 3.26

Gambar 3. 26 rencana entrance dan exit

(Sumber: Penulis, 2019)

f. Drainase

Saluran kota yang digunakan yaitu saluran tertutup berfungsi

sebagai saluran air kotor menuju sungai. Kondisi drainase pada tapak
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sudah cukup baik dan bersih karena hubungan antar manusia cukup baik

dan saling menjaga kebersihan karena bersih itu indah , dapat dilihat pada

gambar 3.27

Gambar 3. 27 Aliran drainase tapak

(Sumber: Penulis, 2019)

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

Peletakan saptitank berada di sebelah timur sehingga pembuangan air

kotor lebih dekat dengan sungai agar tidak terjadi genangan.

Gambar 3. 28 rencana Aliran drainase tapak

(Sumber: Penulis, 2019)

g. RTH dan TRNH

Ruang Terbuka hijau(RTH) dan Ruang terbuka non Hijau (RTNH)

Pada area site terdapat ilalang dan rerumputan serta penataan dan tempat
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RTH dan RTNH belum ada.Analisis tata ruang luar ini dilakukan untuk

mengetahui gambaran umum bentuk dan penataan di ruang luar seperti

peletakan RTH dan RTNH sehingga dapat teratur dan tertata  dan

memecahkan permasalahan yang terjadi saat merencanakan penataan

ruang luar dalam merancang, hal ini merupakan penerapan dari

munazhzamun fi’syu’unihi yang memiliki makna teratur dalam segala hal .

berikut gambar 4.30 eksisting pada site.

Gambar 3. 29 eksisiting site

(Sumber: Penulis, 2019)

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

1. Peletakan taman di sekeliling tapak dengan memberi dua area

parkir serta memberikan pengairan untuk memberi kesan segar

dan dingin ini juga sebagai pengairan untuk tanaman.berikut

gambar peletakan rencana RTH dan RTNH dapat dilihat pada

gambar 3.30

2. peletakan RTNH di bagi menjadi 2 area belakang dan depan supaya lebih

teratur dan dapat menanggulangi penumpukan kendaraan.
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Gambar 3. 30 rencana Area RTNH dan RTH

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

h. Sirkulasi

Pada tapak belum adanya sirkulasi yang terarah dan masih tanah kosong

yang penuh dengan rerumputan. Berikut dapat di lihat eksisting dari

sirkulasi pada tapak 3.31.

Gambar 3. 31 eksisting sirkulasi tapak

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

Sirkulasi yang akan digunakan adalah berada pada sisi utara dan

memudahkan pengunjung untuk patkir serta dekat dengan pintu masuk.

dapat dilihat pada gambar 3.32.
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Gambar 3. 32 rencana sirkulasi

(Sumber: Analisa pribadi, 2019

i. Pemilihan Sclupture

Dalam memilih sclupture alangkah baiknya sesuai kebutuhan dan

tidak berlebih-lebihan dalam hal ini kita dapat mensyukuri dan menambah

ketauhidan terhadap Allah SWT.untuk jenis sclupture tidak boleh sesuatu

yang bernafas seperti sclupture hewan dan sclupture yang menyerupai

manusia karena malaikat tidak akan turun saat terdapat benda-benda

tersebut.

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat diperoleh sinsetis sebagai

berikut:

Memberikan scluptur kaligrafi arab yang memberi kesan unik serta

memberikan simbol dari fungsi bangunan serta tidak berlebih-lebihan

seperti warna tidak mencolok, material alami dan ukuran tidak terlalu

besar. Dapat dilihat pada gambar berikut.

Berdasarkan analisis diatas maka rencana yang akan digunakan ialah

bentukan menyesuaikan site dan tampak ikon dari bentukan geometris.
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Gambar 3. 33 rencana pemilihan sclupture

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

3.3.2 Analisa Makro Bangunan

Pada sub bab ini akan membahas berbagai macam analisa yang

berkaitan dengan bangunan sebagai dasar dalam merancangan Muslim Art

Center, Analisis bangunan terdiri dari:

a. Bentuk Dasar

Menurut studi komparasi yang sudah di buat bentuk dasar

dari museum Chengdu Contemporary Art Center, museum islamic

art dan islamic museum of australia bentuk dasar dari museum

ialah berbentuk dasar geometris, tidak memiliki ornamen, memiliki

sudut, karena bentuk ini selain bentuk yang fleksible juga tidak

menyisahkan ruang sehingga hal ini merupakan penerapan dari

qowiyul jismi yaitu jasmani yang tidak berlebih-lebihan akan tetapi

bentukan ini dapat menjadi simbol dan keunikan dalam merancang

Muslim Art Center dan jasmani disini di artikan dengan bentuk

nyata dari suatu bangunan.

Gambar 3. 34 bentuk dasar museum
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(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Bendasarkan analisa di atas pemilihan bentuk perancangan

Muslim Art Center menyesuikan dengan kondisi lahan dan akan di

buat bentuk yang memaksimalkan lahan agar tidak menyisakan

ruang akan tetapi di seuaikan dengan kebutuhan agar tidak

berlebih-lebihan.

Gambar 3. 35 rencana bentuk dasar Muslim Art Center

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

b. Bentuk Fasad

menurut  studi komparasi yang sudah di buat memiliki bentuk fasade

mengikuti bentuk dasar dari ketiga museum  tersebut contohnya seperti

Chengdu Contemporary Art Center, museum islamic art dan islamic

museum of australia bentukan fasade menikuti bentukan dasar hanya saja

menggunakan pola penambahan dan pengurangan bentukan dasar

sebelumnya untuk di jadikan estetika dan ornamen pada benetukan fasad.

Gambar 3. 36 bentuk fasad studi komparasi

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Menurut analisa di atas makan bentuk fasad yang akan di gunakan ialah di

adobsi dari bentuk dasar kemudian permainan skala sehingga terdapat

kesan keunikan dan simbolisasi dari bangunan, bentukan ini tidak
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menyisakan ruang serta tidak berlebih-lebihan karna sesuatu yang

berlebihan tidak akan tampak proporsi. Dapat dilihat pada gambar 3.39

Gambar 3. 37 Rencana bentuk fasad Muslim Art Center

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

c. Warna

Menurut teori warna Brewster, ini merupakan range warna yang

akan digunakan untuk Muslim Art Center selain itu warna ini juga analisis

dari hasil komparasi yaitu warna putih, silver sebagai warna dominan dan

warna coklat tua sebagai aksen.

Gambar 3. 38 roda warna

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

d. Material

menurut  studi komparasi yang sudah di buat setiap elemen bahan material

yang di gunakan memiliki makna sendiri-sendiri yang kemudian di

hubungkan dengan fungsi bangunan. Material yang digunakan adalah kaca

sirap, baja ringan,kaca, kayu, tabir corten dan marmer.
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Gambar 3. 39 material studi komparasi

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Berdasarkan analisa di atas maka material yang akan digunakan ialah:

material  yang memiliki filosofis yang kental akan makna keislaman akan

tetapi memiliki nilai kesederhanaan yaitu bahan tabir corten berkarat yang

membungkus eksterior, kayu, kaca sirap serta batu bata, marmer dan batu

alam.

e. Struktur

Konsep struktur yang akan digunakan dalam perancangan bangunan

Muslim Art Center menggunakan rigid frame dengan bentang antar kolom

8x meter. Selain itu, juga terdapat struktur untuk bentang lebar, karena

sirkulasi yang dalam bangunan Muslim Art Center harus langsung.Material

yang digunakan berupa baja bertulang.

Berdasarkan penjabaran konsep struktur  tersebut maka dapat diperoleh

sinsetis sebagai berikut:

Gambar 3. 40 Rencana Struktur
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(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

f. Utilitas

1. Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem pemadam kebakaran pada bangunan Muslim Art Center ini dapat

menggunakan sistem aktif yaitu menggunakan smoke danheatdetectoryang

terhubung dengan fire alarm. Disetiap detector dilengkapi sensor untuk

mengetahui adanya bahaya kabakaran, sehingga ketika smoke dan heat detector

mendeteksi adanya asap dan panas akan secara otomatis membunyikan alarm dan

mengaktifkan sprinkler. Selain itu juga terdapat APAR (Alat Pemadam Api

Ringan) yang diletakkan di tempat yang mudah dijangkau.

Gambar 3. 41 Sistem Smoke dan Heat Detector

(Sumber: sketsa pribadi, 2019)

2. Sistem Air Bersih dan Air Kotor

Sumber air bersih pada Muslim Art Center berasal dari PDAM dan

didistribusikan melalui sistem down feed. Sistem ini, air ditampung

terlebih dahulu di tandon bawah (ground tank) kemudian dipompakan ke

tandon atas (upper tank) untuk didistribusikan ke seluruh bangunan.
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Gambar 3. 42 sistem air bersih

(Sumber: sketsa pribadi, 2019)

Sistem pembuangan untuk kotoran menggunakan sistem

konvensional dengan menggunakan septic tank. Sedangkan sistem

air limbah pada bangunan Muslim Art center yang berasal dari

gedung-gedung dialirkan menuju ke IPAL, kemudian dialirkan ke

tangki penyimpanan air kotor, dialirkan ke sungai belakang tapak

yang kemudian dialirkan ke riol kot

.

Gambar 3. 43 sistem air kotor

(Sumber: sketsa pribadi, 2019)

Selain dialirkan ke sungai sistem air kotor juga aken menggunakan

water treatment untuk mengolah kembali air kotor agar bisa

digunakan kembali.
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Gambar 3. 44 sistem water treatment

(Sumber: sketsa pribadi, 2019)

3. Sumber Listrik

Sumber listrik utama berasal dari Gardu Listrik PLN

dengan sumber cadangan yang berasal dari genset.Kedua sumber

tersebut dihubungkan dengan ATS (Automatic Transfer Switch),

sehingga apabila listrik PLN padam, generator langsung

bekerja.Dari PLN atau generator, listrik kemudian didistribusikan

ke lampu atau peralatan lainnya. Peletakan elemen-elemen listrik

seperti gardu, trafo dll mengikuti bentuk dari tatanan massa yang

sesuai dengan pendekatan metafora yang dipakai.

Selain memakai sumber listrik diatas Muslim Art Center juga akan

memakai sistem panel surya yang menjadikan Muslim Art Center

lebih hemat energi dan juga terkesan unik.

Gambar 3. 45 sistem sumber listrik

(Sumber: sketsa pribadi, 2019)
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3.3.3 Analisis fungsi dan karakter ruang

Pada sub bab ini akan membahas berbagai macam analisa yang berkaitan

dengan analisis ruang sebagai dasar dalam merancangan Muslim Art

Center, Analisis rusng terdiri dari:

a. Macam ruang (zonasi)

Dari macam-macam studi komparasi tersebut akan menghasilkan jenis

ruang  pada bangunan Muslim Art Center nantinya. Berdasarkan

fungsinya, jenis ruang dapat dikelompokkan menjadi :

1. Ruang Operasional

Merupakan ruang yang melakukan operasional, pemeliharaan, atas semua

sarana prasarana dan semua fasilitas yang ada di Pusat Seni ini.

2. Ruang Edukatif

Merupakan ruang yang melakukan aktifitas pembinaan, pelatihan,

pengembangan, pertunjukan, serta pembentukan sikap yang mengarah

kepada sikap mencintai dan melestarikan kesenian dan kebudayaan.

3. Ruang Rekreatif

Merupakan ruang yang melakukan kegiatan yang bersifat hiburan,

sepertinya berekreasi, menonton pertunjukan kesenian, menyaksikan

pameran karya, atau mengikuti pelatihan kesenian.

4. Ruang Transaksional

Merupakan ruang yang melakukan aktifitas transaksi jual beli di Pusat

Seni ini, seperti Menjual Souvenir atau kerajinan, maupun menjual

makanan di lokasi Pusat seni ini.

b. Macam zonasi (makro)

1. Zonasi makro

Perletakan zona publik di area yang memiliki tingkat kebisingan tinggi dan zona

privat di area yang memiliki tingkat kebisingan rendah.Berikut  peletakan zonasi

makro dapat dilihat pada gambar 4.59
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Gambar 3. 46 peletakan zonasi makro

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

c. Analisis Kuantitatif dan Kualitatif

Pengguna, Aktifitas, Kebutuhan Ruang

Pengguna perancangan ini memiliki berbagai macam aktivitas sesuai

dengan kebutuhannya, dapat dilihat pada tabel 3.1.

Table 3. 1 Tabel Pengguna, Aktivitas, dan Kebutuhan Ruang

Fungsi ruang Fasilitas Kebutuhan ruang Pengguna

Kegiatan operasional dan

mangement gedung Operasional

Ruang kepala

Petugas gedung

Ruang tata usaha

Ruang kasi

dokumentasi dan

informasi

Ruang kasi oenyajian

dan pengembangan

seni

Ruang rapat pengelola Meeting room
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Fungsi ruang Fasilitas Kebutuhan ruang Pengguna

Panggung pertunjukkan

seni islam

Fasilitas utama

Muslim Art

Center

Amphiteater

Pengunjung

dan petugas

gedung

Tempat persiapan dan

ruang ganti
Backstage

Melakukan pembelajaran

seni kaligrafi islam

Raung pengembangan

seni islam kaligrafi

dan  lukis

Melakukan pembelajaran

seni musik rebana, gambus

dan banjari

Ruang pengembangan

seni islam musik

Memamerkan koleksi seni

islam
Galeri

Melakukan pembelajaran

seni baca al-quran

Ruang pengembangan

seni al-quran

Tempat menyimpan dan

memamerkan seni islam
Museum seni islam

Sebagai area penjualan

karya seni, souvenir dan

sebagai tempat makan

minum

Fasilitas

penunjang

Counter

Penjualan

Memarkir kendaraan roda

empat
Fasilitas servis

Tempat parker

Mobil

Tempat penyimpanan

barang
Gudang

Peribadatan umat islam Mushollah
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Fungsi ruang Fasilitas Kebutuhan ruang Pengguna

Servis pengu njung Toilet

Tempat untuk menyucikan

sebelum beribadah
Tempat wudhu

Sebagai tempat mekanikal

elektrikal seperti genset,

generator pompa dan lain-

lain

Power house

Tempat keamanan gedung Ruang security

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

d. Analisa Fungsi dan Besaran Ruang

Analisis Besaran Ruang

1. Ruang Oprasional

Table 3. 2 Tabel fungsi dan besaran Ruang
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2. Fasilitas utama

3. Fasilitas penunjang

4. servis

Total keseluruhan

(Sumber: Hasil Analisis, 2019)

Perhitungan besaran ruang Muslim Art Center mengacu studi

komparasi, tulisan Tandjaja (1995),Analisis dimensi besaran ruang dalam

analisis perancangan Pusat Seni menggunakan standar dari berbagai

sumber diantaranya Neufert, Ernst, Architect’s Data dan Asumsi serta

Studi Kasus.

a) Organisasi Ruang
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Analisa ini bertujuan untuk membagi masa bangunan agar tertata

dengan kebutuhan dari sebuah ruang tersebut. Beberapa alternatif yang

digunakan dalam mrancang Muslim Art Center sebagai berikut:

Gambar 3. 47 organisasi ruang Basement

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Gambar 3. 48 organisasi ruang lantai 1

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Gambar 3. 49 organisasi ruang lantai 2

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)
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Gambar 3. 50 organisasi ruang lantai 3

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

b) Gaya iterior dan detail interior

Menurut studi komparasi yang sudah di analisis gaya yang di gunakan

yaitu modern yang mimin akan ornamen dan lebih ke simetris. Dapat dilihat

pada gambar 3.54.

Gambar 3. 51 gaya interior

(Sumber: Analisa pribadi, 2019)

Dari analisis di atas maka untuk gaya interior muslim art center

menggunakan tematik dan arab  gaya ini mengikuti dari menonjolkan

karakteristik bangunan, fungsi dan aktifitas di dalamnya.
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

4.1 RANCANGAN ARSITEKTUR

Rancangan arsitektur dalah hasil desain yang diperoleh berdasarkan hasil

analisis. Hasil rancangan diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang

telah dipaparkan. Adapun hasil rancangan pada Muslim Art Center di Jawa

Timur meliputi  perancangan tapak, bangunan dan ruang.

4.1.1 Rancangan Tapak

Pada sub bab konsep tapak ini akan berisi mengenai :a. Zonasi, b. Sirkulasi , c.

Zonasi Publik, d. Zonasi Semi Publik. Penjabaran mengenai konsep tapak dapat

dilihat pada sub bab dibawah ini:

a. Zonasi

Zoning tapak didapatkan dari pengembanagkan zoning makro dan

studi komparasi dengan memperitmbangkan beberapa faktor, diantaranya

yaitu perletakan bangunan,  bangunan di letakkan di bagian tengah karna

bangunan ini merupakan vocal point dan membuat ases ke bangunan akan

lebih mudah dan juga dapat memperoleh view posistif. Area taman di

letakkan di sekeliling bangunan untuk pelindung dan peneduh selain itu

juga taman di beri pola kegiatan seperti taman aktif yang membuat taman

itu bisa bermanfaat baik bagi manusia maupun lingkungan sekitar taman

dan sebagai media rasa syukur atas anugrah dari allah atas manfaat dari

taman tersebut. Area parkir di letakkan di dekan bangunan supaya bisa

mengakses dengan mudah menuju ke bangunan.

Gambar 4. 1 Pembagian Zonasi Tapak

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)
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b. Zonasi Publik

Dalam zonasi semi publik akan menjelaskan mengenai konsep

enterance, dan parkir.

1. Entrance

Gambar 4. 2 gambar enterance

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)

2. Parkir

Area parkir mobil diletakkan di bagian depan dekat dengan jalan utama

dan memberikan alternatif parkir di belakang (basement) serta

pengunjung dapat langsung parkir dan masuk ke dalam gedung, selain itu

juga hal ini merupakan penerapan dari munazhzahamun fi’syu’unihi yaitu

dengan memberikan keteraturan dalam berkendara dan mengurangi

penumpukan kendaraan.

Gambar 4. 3 Zona parkir

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)
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c. Zonasi Semi Publik

bangunan di letakkan di bagian tengah karna bangunan ini

merupakan vocal point dan membuat ases ke bangunan akan lebih mudah

dan juga dapat memperoleh view posistif. Area taman di letakkan di

sekeliling bangunan untuk pelindung dan peneduh selain itu juga taman di

beri pola kegiatan seperti taman aktif yang membuat taman itu bisa

bermanfaat baik bagi manusia maupun lingkungan sekitar taman dan

sebagai media rasa syukur atas anugrah dari allah atas manfaat dari taman

tersebut.

Gambar 4. 4 Zona semi publik

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)

3. Hasil Rancangan tapak

Gambar 4. 5 Hasil Rancang Tapak

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)
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4.1.2 Rancangan Bangunan

Pada sub bab rancang bangunan ini akan membahas mengenai : a. Bentuk, b.

Hasil rancang bangunan, penjabaran mengenai rancangan bangunan dapat dilihat

pada sub bab dibawah ini:

a. Bentuk

1. Bentuk Geometris

Pemilihan bentuk dasar bangunan  menggunakan bentuk – bentuk

geometri yang bersifat dinamis.

Gambar 4. 6 Bentuk geometris

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)
bentukan ini merupakan cakupan dari karakteristik islam karena bentuk

ini merupakan bentukan yang komples, simetris dan tidak menyisahkan

ruang sehingga semua ruang dapar bermanfaat dan sesuai aktifitas di

dalamnya.

2. Transformasi Bentuk

PERSEGI PERSEGI PANJANG

memilih bentuk persegi karena bentuk ini
merupakan bentukan yang tidak menyisahkan
ruang, dan bentukan yang sangat kompleks
sertabentukini sangattegas dan kokoh

kemudian dari bentukan persegi di
kembangkanmenjadipersegipanjang

mempunyai sudut dimana sudut ini tidak saling
menghimpit akan tetapi terpisah di contohkan
dalam kehidupan bahwa agama islam itu
agama yang mempunyai banyak madzhab
yang berbeda akan tetapi mempunyai tujuan
yang sama dansaling mengokohkan

mempunyai rusuk yang panjang di artikan
sebagai hijrah dimana hijrah ini di artikan
sebagai bentuk perubahan prilaku untuk slalu
mensyukuri dan memanfaatkan sebaik-
baiknya anugrahdariAllahdari bentuak persegi di kurangin pada sisi

tertentuuntukmenyesuaikanbentukpada site

MACAM-MACAM BENTUKAN GEOMETRI

Gambar 4. 7 Transformasi Bentuk

(Sumber : Sketsa pribadi, 2019)
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b. Hasil rancangan Bangunan

Gambar 4. 8 Tampak Depan bangunan Muslim Art center

(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Gambar 4. 9 Perspektif bangunan Muslim Art center

(Sumber : Hasil analisis, 2019)

4.1.3 Rancangan Interior

Pada sub bab rancangan ruang akan membahas mengenai : a. Zonasi, b. Tema

Ruang, c. Layout, dan d. Interior. Penjabaran mengenai rancangan ruang dapat

dilihat pada sub bab dibawah ini:

a. Zonasi
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basement parkir mobil

basement parkir motor

zona publik

Ruang Galeri

Ruang Art Shop
Ruang counter

penjualan

Ruang Mushollah

KM

T.Wudlu

gudang
makanan

gudang

Ruang Museum

KM

lobby

tangga

tangga

Taman

zona publik

Gambar 4.14 zonasi publik lantai basement dan lantai 1, 2 interior
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Ruang Amphiteater

KM

KM

rest area

Ruang Galeri
dan

Pengembangan Kaligrafi

Ruang
Pengembangan Seni Musik

Ruang
Pengembangan Seni

Baca alquran

zona semi publik

Gambar 4.15 zonasi semi publik lantai 3 interior
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Ruang
Kepala Gedung

Ruang
Rapat Umum

Ruang
Mushollah

Ruang
Kasi dokumentasi

Ruang
Tata usaha

Ruang
penuajian dan

pengembangan seni

KM

KM

zona privat

Gambar 4.16 zonasi privat lantai 4 interior
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

b. Tema Ruang

Konsep interior pada Muslim Art Center dibuat lebih terbuka
dengan mengurangi pembatas-pembatas permanen di dalam ruangan,
hal ini bertujuan agar tercipta suasana yang lebih leluasa bagi
pengunjung. Muslim Art Center menggunakan sistem penghawaan
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alami dan buatan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
bukaan-bukaan dan memberikan ventilasi yang bersifat menyilang.

Selain penghawaan alami, Muslim Art Center juga
menggunakaan sistem pencahayaan alami, dimana dalam
perancangannya Muslim Art Center memanfaatkan cahaya alami
matahari pada siang hari dan memakai pencahayaan buatan pada
malam hari. gaya interior muslim art center menggunakan langgam
modern arabesque, gaya ini mengikuti dari menonjolkan
karakteristik bangunan, fungsi dan aktifitas di dalamnya.

c. Layout

peletakan prabot fleksibel
guna sebagai daya tarik dari

ruangan tersebut

prabot di beri berbagai macam jenis
di gunakan sesuai kebutuhan pengguna

pada area art shop terdapat berabot panjang
yang di gunakan untuk berbagai

macam alat art
pada area art shop terdapat skat untuk menempelkan

hasil karya seni yang bisa di lihat dengan
layout semenarik mungkin

Gambar 4.17 layout interior
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

d. Interior

Gambar 4.18 Interior Galeri dan Museum
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Gambar 4.19 Interior Pengembangan seni baca Al-quran
(Sumber : Hasil analisis, 2019)
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Gambar 4.20 Interior Mushollah dan lobby
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

4.1.4 RANCANGAN STRUKTURAL

Sistem struktural pada bangunan muslim art center dibagi menjadi
tiga, yakni sub structure (pondasi), mid structure (dinding, balok dan
kolom), serta up structure (atap). Jenis tanah serta kondisi lahan berkontur
berpengaruh terhadap pemilihan jenis struktur yang digunakan. Adapun
sistem struktur pada muslim art center di jawa timur sebagai berikut;

a. Struktur Pondasi

Tipe struktur yang digunakan dalam bangunan Muslim Art Center
ini adalah pondasi setrous dengan menggunakan kolom beton
berdiameter 60cm dengan kedalaman 5 meter, alasan menggunakan
jenis pondasi ini dikarenakan menggunakan bentang 8 meter pada
bangunan. Sehingga dibutuhkan pondasi yang diperuntukan bagi tanah
yang labil serta bentang yang cukup lebar.

Gambar 4.21 Struktur Pondasi
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

b. Atap

Perancangan bangunan muslim art center ini memiliki bentuk
persegi sehingga atap yang digunakan adalah atap semen fiber, atap ini
dapat diaplikasikan pada bentuk apapun serta memiliki struktur yang
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cukup ringan. Atap semen fiber dinilai ramah lingkungan, pemasangnya
pun mudah karena atap fiber semen memiliki bobot yang ringan.

Gambar 4.22 Atap semen fiber
(Sumber : https://jayawan.com, 2019)

Gambar 4.23 Struktur atap
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

c. Material

Material yang digunakan adalah kaca sirap, baja ringan,kaca, kayu,
tabir corten dan marmer.

Gambar 4.24Jenis Material dan peletakannya
(Sumber : Hasil analisis, 2019)
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d. Utilitas

1. Utilitas air bersih dan air kotor

Gambar 4.25 Utilitas air lantai 2
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Gambar 4.26 Utilitas air lantai 3
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Gambar 4.27 Utilitas air lantai 4
(Sumber : Hasil analisis, 2019)



61

2. Utilitas Listrik

Gambar 4.28 Utilitas listrik basement
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Gambar 4.29 Utilitas listrik lantai 2
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

Gambar 4.30 Utilitas listrik lantai 3
(Sumber : Hasil analisis, 2019)
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Gambar 4.31 Utilitas listrik lantai 4
(Sumber : Hasil analisis, 2019)

3. Utilitas pemadam kebakaran

Gambar 4.32 Utilitas Pemadam Kebakaran
(Sumber : Hasil analisis, 2019)
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BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Perancangan Muslim Art Center di Jawa Timur dengan Pendekatan

dan berlokasi di Jl. Tunjungan No. 100, Genteng, Surabaya. Perancangan

Muslim Art Center di Jawa Timur ini merupakan wadah yang dapat

menampung segala kegiatan seni islam yang berpusat di Surabaya.

Bangunan Muslim Art Center ini dilengkapi dengan fasilitas pendukung

yang lengkap dan relevan untuk mengakomodasi segala kegiatan yang

berhubungan dengan seni islam.

Budaya kesenian islam yang berada di surabaya yang senantiasa

dilestarikan diharapkan mampu menjadi opsi destinasi wisata tambahan bagi

wisatawan selain keindahan alam serta tradisi budaya lainnya yang ada di

Surabaya. Dengan dipilihnya pendekatan Arsitektur Ikonik adalah sebagai

karya arsitektur atau bangunan yang dapat dijadikan penanda di tempat

lingkungan sekitar bahwa disitulah pusat seni muslim  serta memiliki sarana

dan prasarana yang memadai untuk mengembangkan jiwa seni keislaman di

kota Surabaya  guna menjadikannya sebagai tempat sosialisasi publik,

pertunjukan berdakwah atau pementasan kesenian yang berbasis keislaman
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